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ABSTRACT 

Plants in the family Lamiaceae are very widely used by humans because these plants commonly contain aromatic 

compounds such as Rosmarinus Officianalis, Hyptis capitata etc. Various plants species that have been studied, especially 

plant extracts from the family Lamiaceae reveal the content of compounds and prospects for their benefits to humans. The 

results of a review of various studies revealed that the species of the family Lamiaceae generally has the potential as an 

antimicrobial, antidiabetic, antioxidant, anti-tumor, anti-immobility, anti-inflammatory, antifungal, Anti-Methicillin resistant 

Staphylococcus aureus, traditional medicine and the pharmaceutical industry etc. Compounds found in the species of family 

Lamiaceae which have the potential as a drug are very diverse such as eugenol, thymol, Triterpena, ursolic acid, oleanolic 

acid and micrometric acid, types of terpenoids, alkaloids, flavonoids etc. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal dengan keanekaragaman 

flora dan fauna yang tersebar diseluruh wilayah 

Indonesia. Kelimpahan flora banyak dimanfaatkan 

sebagai sumber pangan, sandang, pangan dan obat-

obatan. Tumbuhan yang digunakan sebagai obat 

sangat beragam. Spesies dari berbagai famili 

tumbuhan telah dimanfaatkan sebagai obat misalnya 

Paederia foetida (Marusin et al., 2013; Wang et al., 

2014) Acorus verus, Caladium bicolor (Araceae) 

(Truyen et al., 2015), Centaurea nigra L. 

(Asteraceae) (Kenny et al., 2014), Glochidion  

philipicum (Euphorbiaceae) (Suryawan et al., 2013),  

Physialis Angulata (Rupa et al., 2017) (Solanaceae) 

dan Hyptis capitat (Lamiaceae) (Rupa et al., 2017).  

Famili yang umumnya digunakan sebagai obat 

yaitu famili Lamiaceae. Famili Lamiceae merupakan 

suku yang memiliki keanekaragaman jenis tinggi dan 

penyebaran yang cukup luas (Handayani, 2015). 

Tanaman pada famili ini sering kita jumpaidi 

lingkungan sekitar. Spesies dalam famili Lamiceae 

biasanya digunakan sebagai bahan obat karena 

mengandung berbagai senyawa kimia yang diduga 

memiliki manfaat untuk mengobati berbagai macam 

penyakit. Berbagai penelitian melaporkan bahwa 

ekstrak dari spesies famili Lamiaceae mampu 

menghambat bakteri Citrobacter freundii dan 

Micrococcus luteus (Sharma et al., 2013),sebagai 

prospek antiproliferasi sel kanker MCF-7secara in 

vitro (Gezici et al., 2017), menurunkan viabilitas sel 

kanker hepatoma G2 (Ozkan et al., 2011) dan 

antioksidan (Gezici et al., 2017). Berdasarkan 

informasi tersebut maka tujuan dari tulisan ilmiah ini 

yaitu justifikasi ekstrak tanaman tanaman Lamiceae 

sebagai prospek obat. 

 

METODE PENELITIAN  

 Metode dalam pengumpulan data berupa 

senyawa dalam tanaman lamiaceae yang digunakan 

sebagai obat melalui studi pustaka. Sumber dan 

metode pengumpulan data dilakukan  dengan cara 

mengambil data dipustaka, membaca, mencatat serta 

mengolah bahan data penelitian. Data yang telah 

diperoleh dikompulasi dan dianalisis serta 

disimpulkan sebagai justifikasi senyawa dalam 

tanaman lamiaceae sebagi obat. Literatur sebagai 

sumber khusus yang digunakan umumnya karya 

ilmiah yang diterbitkan dari tahun 2003-2019. 

Pencarian literatur melalui Science Direct databases, 

PubMed, Scifinder Scholar, Ebsco, dan Google 

Books 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstrak dari berbagai tanaman berpotensi 

untuk dianalisis lanjut sehingga menghasilkan produk 

yang berpotensi dimanfaatkan sebagai obat. 

Berdasarkan hasil review bahwa berbagai senyawa 

yang terkandung dalam ekstrak tanaman berpotensi 

sebagai antioksidan, antimikroba, antiinflamasi dan 

lainnya (Tabel 1).  

Senyawa fenolat merupakan senyawa yang 

umum dijumpai diberbagai tanaman. Senyawa fenolat 

dalam Orthosiphon stamineus berkorelasi positif 

sebagai antioksidan (Lim et al., 2013). Selain itu 

senyawa eugenol yang merupakan senyawa yang 

terkandung dalam minyak esensial dijumpai pada 

Ocimum tenuiflorum L. dan Ocimum gratissimum L. 

(Fuller et al., 2018). Menurut Pavesi et al. (2018) 

senyawa eugonol dalam minyak esensial merupakan 

senyawa yang berperan aktif yang dihasilkan dari 
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Syzygium aromaticum L. Ekstrak dari tanaman 

tersebut berpotensi sebagai antimikroba. 

Tanaman yang umum dijumpai sebagai obat 

yaitu Rosmarinus officinalis. Kandungan senyawa 

yang terdapat pada R. officinalis yaitu Carnosol dan 

asam betulinic yang berpotensi sebagai  anti-

imobilitas(Machado et al., 2013). Selain itu dijumpai 

senyawa berupa tripena, asam ursolat, asam oleanolat 

dan asam micromeric (Altinier et al., 2007). Ekstrak 

R. officinalis sebagai antiinflamasi (Altinier et al., 

2007) dan ekstrak menggunakan etanol pada 

konsentrasi 0.39-3.13 mg/ml mengindikasikan 

sebagai anti Methicillin-resistant Staphylococcus 

aureus (MRSA) (Jarrar et al., 2010)  

Hyptis salah satu genus yang termasuk dalam 

famili lamiacecae yang umum digunakan sebagai 

obat. Berbagai spesies yang termasuk dalam genus 

Hyptis yang mengandung senyawa yang diduga 

berfungsi sebagai obat misalnya alkaloid, flavonoid, 

tannin dan fenol,. Senyawa-senyawa tersebut 

dijumpai pada  Hyptis suaveolens dan Ocimum 

gratissimum (Edeoga et al., 2006). Selain itu l-

limonene, eugenol, farnesol isomers A, d-nerolidol, 

hexahydrofarnesol dan neophytadiene dalam daun 

Hyptis capitata Jacq. (Rupa et al., 2017). Ekstrak 

lainnya seperti Orthosiphon stamineus telah diuji 

sebagai antioksidan melalui in vivo (Hossain & 

Rahman, 2015). Hossain & Ismail (2013) melaporkan 

bahwa senyawa triterpena berupa  α-Amyrin dijumpai 

dalam daun Orthosiphon stamineus. Justifikasi 

berbagai ekstrak tanaman yang mengandung senyawa 

penting melalui berbagai hasil penelitian dan studi 

literatur memungkinkan semua tanaman dalam famili 

Lamiaceae dapat dijadikan sebagai obat. 

 

 

Tabel 1. Hasil ekstrak, senyawa dan manfaat tanaman dari family Lamiaceae  

No Jenis Tanaman Senyawa Manfaat Literatur 

1 Plectranthus 

scutellaroides 

Phytol, germacrene, 

caryophyllene, ß-element,  

dan neophytadiene 

Antiinflamasi Mustarichie et 

al., 2017 

2 Origanum onites Fenolat, carvacrol dan 

thymol 

Antioksidan dan potentia 

pereduksi karsinogenesis 

Ozkan 

&Erdoğan, 2010 

3 Perilla frutescens Fenolat dan flavonoid Antioksidan dan anti-tumor En-Shyh Lin et 

al., 2010 

4 Ocimum tenuiflorum L. Eugenol Sebagai obat untuk 

mengurangi stres, untuk 

membantu tubuh beradaptasi 

dan menormalkan fungsi 

fisiologis 

Fuller et al., 

2018 

5 Ocimum gratissimum L Eugenol Sebagai obat untuk 

mengurangi stres, untuk 

membantu tubuh beradaptasi 

dan menormalkan fungsi 

fisiologis 

Fuller et al., 

2018 

6 Rosmarinus officinalis Carnosol dan asam 

betulinic 

Anti-imobilitas Machado et al., 

2013 

7 Rosmarinus Officianalis Triterpena, asam ursolat, 

asam oleanolat dan asam 

micromeric 

Antiinflamasi Altinier et al., 

2007 

8 Orthosiphon stamineus Fenolat Antioksidan Lim et al., 2013 

 

9 Origanum vulgare Linn Diterpen Perawatan klinis Naquvi et al., 

2018 

10 Origanum vulgare ssp. 

hirtum) 

 

Carvacrol, o-cymene, 

linalool 

Obat dan anti mikroba Özkan et al., 

2017 

11 Savory (Satureja 

thymbra) 

Carvacrol, o-cymene, 

linalool, caryophyllene 

oxide 

Obat dan anti mikroba Özkan et al., 

2017 

12 Colebrookea oppositifilia Eugenol and luteoline 

 

Anti oksidan dan anti 

mikroba 

Shirsat et al., 

2014 

13 Polyphenolics content Caffeic acid, rosmarinic 

acid, coumaric acid and 

chrysoeriol in the stems 

and roots, luteolin, 

quercitin and eriodyctiol 

Antioksidan, antiinflamasi, 

analgesik, diuretik, sitotoksik 

dan antimikroba 

El-hawary et al., 

2012 
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No Jenis Tanaman Senyawa Manfaat Literatur 

14 Hyptis suaveolens Minyak atsiri, menthol 

and linalool 

Anti jamur dan obat-obatan, 

pengobatan tradisional dan 

meningkatkan produksi 

radikal bebas. 

Moreira et al., 

2010 

15 Hyptis suaveolens 

 

Alkaloid, Flavonoid, 

tanin, fenolik 

Sebagai obat tradisional dan 

industri farmasi 

 

Edeoga et al., 

2006 

16 Ocimum gratissimum Alkaloid, flavonoid, 

tanin, fenolik 

Sebagai obat tradisional dan 

industri farmasi 

Edeoga et al., 

2006 

17 Hyptis pectinata b-caryophyllene, 

caryophyllene oxide, and 

calamusenone 

Antimikroba Santos, 2008 

18 Ocimum basilicum Fenolat Antioksidan Jayasinghe et al., 

2003 

19 Ajuga Reptans Polifenol dan iridoid Antioksidan dan antibakteri Toiu et al., 2017 

 

 

KESIMPULAN 

Semua spesies dari famili Lamiaceae 

mengandung senyawa penting yang diduga berperan 

dalam menunjang kesehatan manusia. Justifikasi 

ekstrak tanaman mengungkapkan bahwa tanaman 

dari famili Lamiaceae mengandung golongan 

senyawa terpenoid, alkaloid dan flavonoid. Senyawa 

berupa eugenol merupakan senyawa penyusun 

minyak esensial dari ekstrak tanaman. Kandungan 

senyawa yang beragam dari hasil studi literatur 

merupakan potensi dari tanaman family Lamiceae 

untuk dijadikan sebagai bahan obat. Selain itu, 

tanaman dari famili tersebut sangat berpotensi untuk 

di komersialkan dalam bidang industri obat dan 

pengawet karena berpotensi sebagai antimikroba.  
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